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PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan dan kemajuan teknologirnmdsi dan komunikasi
telah berjalan dengan sangat pesat. Berbagai kdrandamemperoleh informasi dari
berbagai penjuru dunia dalam hitungan detik, yaapg'zaman batu” dianggap sebagai
sesuatu yang tidak mungkin, kini telah menjadi ledagn. Dengan teknologi yang luas
ini hanyalah sebuah desa yang global yang k#uibugh ICT this big world aglobal
little village.

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, sudah sadtitgamemanfaatkan teknologi
informasi tersebut. Teknologi informasi akan menkaer nilai tambah dalam proses
pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan semakingtmg kebutuhan informasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang tidak semuanyaalgiedalam lingkungan sekolah.
Dalam pemanfaatan teknologi informasi diharapkagkiat daya pikir serta kreativitas
guru dan siswa serta masyarakat dapat berkembarmganigoesat. Seorang guru akan
dengan mudah mencari bahan-bahan ajar yang sesugam bidangnya, seorang siswa
dapat mendalami ilmu yang didapatkan dengan di migilkeemampuan untuk mencari
informasi tambahan di luar yang diajarkan oleh guniormasi yang didapat bisa
diperoleh dari perpustakaan sekolah. Salah satysfwari perpustakaan sekolah adalah
mengembangkan pendidikan, yakni memberikan kepadagguna untuk dapat
memanfaatkan seluruh informasi yang disajikan pktpustakaan (Karmidi, 1990:50).

Untuk memenuhi kebutuhan penggunannya, perpustakaars menyediaakan
berbagai informasi dan berusaha mempertemukanaapwrgguna dengan informasi
yang disediakan. Perpustakaan diharapkan mampu ikoéingtuntutan dan
perkembangan informasi yang ada, tampil penuh parairi, dan memfungsikan
dirinya sebagai penyaji informasi yang handal. Bingeran dan usaha perpustakaan
hingga kini tampaknya belum dapat diraih dan tempesebagaimana mestinya. Hal itu
dapat ditunjukkan dengan masih saja adanya kelllama. pengguna pepustakaan, yang
masih kecewa karena pelayanan yang tida memuagdkatgran informasi yang
dibutuhkan tidak tersedia di perpustakaan. Perkaata yang dikatakan sebagai
jantungnya dunia pendidikan masih belum memuaskan.
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A. SekilasKegiatan Pelayanan Perpustakaan Sekolah
Kegiatan pelayanan perpustakaan dapat dilihat daa sisi, yaitu sisi
penyedia layanan dan dari sisi pemakai layanan.d¥ampenyedia layanan, kegiatan
pelayanan perpustakaan meliputi :

1. Pengadaan pustaka: pembelian, pelangganan, peripangumpulan.

2. Penyiapan pustaka: antara lain, pemberian labelkd&logosasi.

3. Pemberian layanan: antara lain, penempatan pudiaké, pengeluaran pustaka
untuk dipinjamkan (sirkulasi), dan seringkali pulaencarikan pustaka atas
permintaan pengguna layanan.

4. Pemeliharaan pustaka: perbaikan dari kerusakanelgeraan agar tidak rusak,
penyimpanan dalam media lain (misal: dari buku Ke-ROM). Selain itu,
penyedia layanan juga menyediakan ruag besertanssprasarana yang
diperlukan untuk kegiatan layanan perpustakaan.

Dari sisi pengguna layanan, terdapat beberapa tiegsgbagai berikut :

1. Mencari pustaka: mencari dari katalog, meneluskdirak buku.

2. Membaca/memanfaatkan pustaka (di ruang perpustpkaan

3. Meminjamkan pustaka (untuk dibawa ke luar perpastak

Seringkali pengguna layanan juga melakukan kegiatanyalin isi pustaka dengan

cara menulis di buku catatannya atau mengfotoksippustaka. Selain itu, sering

pula pengguna layanan meminta bantuan staf pelasstauntuk mencari pustaka.

Pustaka yang dimaksud di atas meliputi media céakara lain: buku, majalah,

surat kabar), media elektronis (antara lain: beedaktronis di disk, CD, internet)

dan media foto/slide.

Disamping itu terdapat pula peraturan dan tatébtperpustakaan.



PERATURAN YANG PERLU DIPERHATIKAN ANTARA LAIN:

1.

Siswa, Guru, Karyawan serta pengunjung lain yangmaseki ruangan
perpustakaan diharap melapor kepada pengelolagsetypgrpustakaan dan
mengisi daftar pengunjung.

Di dalam ruang perpustakaan harap menjaga keterdba kesopanan supaya
tidak mengganggu orang lain yang sedang membaga&atiang belajar.

Setiap peminjam buku, majalah, surat kabar, darl#n harus memiliki kartu
anggota perpustakaan.

Setiap peminjam diperbolehkan mengambil sendiriubokku, majalah, surat
kabar yang akan dipinjam dan melapor kepada pepgasistakaan.

Selesai membaca buku, majalah, surat kabar, dadaliai harus dikembalikan
pada tempat semula.

Setiap peminjam harus mengembalikan pinjaman bukjalah, surat kabar, dan
lain-lain sesuai dengan waktu yang sudah ditentokaim perpustakaan.

Bila ada jam kosong siswa/siswi diperbolehkan lbeladi ruang perpustakaan
setelah terlebih dahulu melapor kepada petugasigtatman.

Menjaga/merawat buku-buku, majalah, surat kabar gyahpinjam dari
perpustakaan supaya tidak rusak/kotor.

Apabila buku-buku, majalah, surat kabar yang dgmjrusak/hilang harap

segera melapor kepada pengelola/petugas perpustakaa

10.Jagalah kebersihan dan tidak membuang sampah sarghar dalam ruang

perpustakaan, untuk mendapatkan kenyamanan bersama.

LARANGAN YANG HARUS DIPERHATIKAN, ANTARA LAIN :

1.

Tidak dibenarkan memakai topi, jaket serta membé&agake dalam ruang
perpustakaan.

Dilarang membawa makanan/minuman serta benda-bé&idayang tidak

berhubungan dengan keperluan perpustakaan.

Dilarang makan/minum, merokok atau hal-hal laingydisa menodai barang-

barang di dalam ruang perpustakaan.



4. Dilarang mencoret-coret/menggunting, menyobek Hukkid, majalah, surat
kabar dan lain-lain milik perpustakaan.

5. Dilarang bermain atau bergurau yang dapat menggamgmg lain yang sedang
membaca/belajar.

6. Tidak dibenarkan menggunakan ruang perpustakaak keperluan lain selain
sebagai sarana pendidikan di sekolah serta untukingleatkan efektifitas
kegiatan belajar mengajar.

7. Tidak dibenarkan menukar buku-buku, majalah, skmbar dan lain-lain milik
perpustakaan dengan buku-buku lain tanpa seijin gglela/petugas

perpustakaan, walaupun judul dan pengarangnya sama.

SANKSI PELANGGARAN :

1. Setiap pengunjung/peminjam yang tidak mematuhi riketen peraturan
ketertiban perpustakaan diatas akan dikenakanisanks

2. Buku-buku, majalah serta barang-barang lain mildtppstakaan yang rusak
akibat kelalaian peminjam harus dipertanggung j&aab sesuai dengan
kebijaksanaan dan ketertiban yang berlaku di péaigaan.

3. Buku-buku yang hilang harus diganti sesuai dengdualjbuku yang hilang atau

diganti dengan uang yang sesuai dengan harga lagkeugaat itu.

. Perkembangan Sistem Komputer Perpustakaan Sekolah

Dalam laporannya pada tahun 1972, Line mengemuk&kalasan yang
berkaitan dengan sistem komputer di perpustakaaity penyediaan jasa dengan
biaya yang murah dan perolehan keuntungan dengagefmran yang minimal.
Pengembangan sistem tersebut memungkinkan pengemkaas pada online katalog
di perpustakaan dan penelusuran yang luas padatulitetertentu yang sudah
tersimpan dalam CD-ROM, serta kemampuan untuk patabu informasi
manajemen.

Pengembangan sistem komputer adalah untuk menyediakatu sistem

standar yang bisa di pakai bersama diantara pelaest yang bekerja sama. Alasan



lain adalah dengan sitem berbasis komputer tuggsstuyang diemban oleh

perpustakaan dapat diselesaikan secara lebih alkoeat, dan terkontrol. Seperti

dijelaskan diatas, teknologi informasi merupakarbuggan antara teknologi
komputer dan teknologi komunikasi data.

Teknologi komputer, secara umum dapat dikatakadirtedari perangkat
kertas (hardware) dan perangkat lunak (softwareraiykat kertas terdiri dari :

1. Peralatan pemasukan data (Input) antara lain :dagh bar code scaner

2. Peralatan pengelola data (Processor): CPU (Cdnrtoakessing Unit).

3. Peralatan penampilan keluaran data (output) : layaritor, pencetak/printer.

4. Penyimpan data (storage); disket, hardisk, CD.

Kemajuan teknologi perangkat keras cenderung mepapgecilan ukuran
perangkat keras, tetapi dibarengi oleh peningkdtacepatan pengelolaan dan
penampilan data serta pelipatgandaan kapasitasingeswyan. Selain itu, harga
semakin relatif lebih murah. Untuk mengendalikarrapgkat keras diperlukan
perangkat lunak. Secara umum, perangkat lunak ddib@dakan menjadi dua
kelompok yaitu yang pertama: kelompok aplikasi umuian yang kedua aplikasi
khusus. Apalikasi umum digunakan oleh “semua” kgigantara lain meliputi:

1. Perangkat lunak pengolah kata (word processor)kuntanyusun dokumen
tertulis/naratip.

2. Perangkat lunak pengolah angka (spreadsheet): unalakukan perhitungan
dan membuat grafik dari hitungan.

3. Perangkat lunak pengolah data (database) untuk kolgla pemasukan
pengolahan, pengorganisasian, penyimpanan dan méilga kembali data
secara cepat dan akurat.

4. Perangkat lunak pengolah gambar: untuk membuat gaddn mengolah foto
menjadi gambar elektronis yang mudah di mudah-mudah

5. Perangkat lunak presentasi multi media.



Selain aplikasi yang umum, banyak terdapat pulkaglyang khusus dibuat untuk
kegiatan tertentu, misal: perangkat lunak sirkubasstaka.

Data kepustakaan pada saat ini dapat diaksesadaki jauh lewat kabel atau udara
(gelombang radio) dengan memanfaatkan teknologiukakasi. Dengan berbekal
komputer dan modem serta sambungan telepon, segeatapat menelusuri
kepustakaan besar di dunia dari jarak jauh (defaglitas internet). Akses dengan
teknologi komunikasi semakin cepat dan berkapait@snakin besar yang

memungkinkan pengiriman gambar secara multi meatairateraktif.

. Perkembangan Teknologi Perpustakaan Sekolah di Indonesia

Dalam konteks Indonesia, teknologi informasi barwlan berkembang satu
dasawarsa terakhir, sedangkan pada perpustakaateddrat secara signifikan pada
paro terakhir tahun 1990-an. Pada pertengahan ta88ran jumlah perpustakaan
yang memanfaatkan untuk pembuatan katalog tercetg& masih juga sangat
sedikit. Hal yang sangat menggembirakan adalah onsspteknologi yang
dikembangkan oleh perpustakaan IPB Bogor. la mehgagkan perangkat lunak
CDSI/ISIS dengan berbagai proses modifikasi yangngghya mengadakan kerja
sama pemasangan sistem perangkat lunak tersebwa. t&mun 2002-an,
perkembangan dan kemajuan teknologi yang pesatntaemapustakawan dan staf
perpustakaan atau pusat-pusat informasi untuk barbdiri. Karena tanpa respon
yang positif terhadap teknologi mereka akan ditalkgn oleh pemakai dan tergilas
oleh derasnya informasi. Sebagian besar pustakabaihk, perpustakaan umum,
sekolah, perguruan tinggi, dan perpustakaan khiesals membuka jaringan internet
yang memungkinkan akses ke seluruh dunia dan meakdiskusi ataupun seminar
jarak jauh. Hal ini juga terkait dengan banyaknyappstakaan sekolah pada era
teknologi ini memanfaatkan beberapa perangkat lyaalg ada di gunakan untuk
sistem pelayanan. Sistem pelayanan yang tepat, miata akurat dapat membantu

para pemakai.



D. Pelayanan Perpustakaan didukung Kemajuan Teknologi Informasi
Perkembangan teknologi saat ini sangat besar peggauerhadap individu maupun
organisasi dalam mengakses informasi. Fasilitasgan (network) nasional dan
internasional berkembang dengan pesat. Informatiperhighway yang dibangun di
seluruh dunia dapat menghubungkan pemakai padadayaformasi digital melalui
jaringan telekomunikasi global. Hal itu berimbasipaakupan kerja perpustakaan.
Ragam akses ke layanan perpustakaan tidak lagitadibaleh jarak dan
memungkinkan untuk banyak orang. Seperti dijelagkaruka keinginan pelayanan
perpustakaan dapat dilihat dari dua sisi yaitu digiipenyedia layanan dan dari sisi
pemakai layanan pada kedua sisi dibahas pemanfégtanlogi informasi untuk
mendukung kegiatan. Dari sisi penyedia layanan pémagan kemajuan teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan pelayanan péagaan meliputi :

1. Pengadaan bahan pustaka: pembelian, pelanggananaina®/pengumpulan
pencairan informasi pustaka yang dijual oleh pehelibdunia dapat dilakukan
lewat akses internet. Demikian juga, pemesanan umupembelian /
pembayarannya dapat dilakukan lewat internet.

2. Penyiapan pustaka antara lain: pembelian labekdtogisasi
Penyiapan pustaka dapat lebih lancar dan terirdeglengan memanfaatkan
perangkat lunak umum (olahkata dan olahangka) nrawgengan perangkat
lunak yang khusus dibuat untuk mendukung pengedolaiustaka.

3. Pemberian layanan sirkulasi dan pencairan pustakatddidukung oleh suatu
sistem informasi yang khusus dibuat untuk itu.

4. Pemeliharaan pustaka penyimpanan pustaka darilbéoku ke dalam media
berupa CD dapat dilakukan dengan teknologi komputer

Dalam era informasi, perpustakaan perlu mempunyang-ruang komputer yang

dilengkapi dengan jaringan komunikasi data (LANh d&kses internet serta CD-

ROM berisi informasi pustaka. Dari sisi penggunégranan kemajuan teknologi

informasi perlu dimanfaatkan untuk mendukung bgteekegiatan sebagai berikut :

1. Pencairan pustaka lewat katalog dapat dilakukamaterdantuan suatu sistem
informasi perpustakaan.



2. Pembacaan / pemanfaatan pustaka (diruang perpasjai@ak hanya dilakukan
terhadap media cetak tetapi juga terhadap medidrates (CD-ROM, disket,
harddisk) dengan bantuan sistem komputer dan tegndomunikasi data
dengan memanfaatkan akses jarak jauh (LAN, WANermdt), pengguna
layanan perpustakaan tidak harus berada di bangoeuustakaan tapi dapat
berada di manapun untuk membaca memnafaatkan laymmnpustakaan (situasi
ini biasa disebut sebagartual library — lihat Smith dkk 1995

3. Peminjaman pustaka di era informai tidak lagi dibableh koleksi perpustakaan
setempat tapi mendunia (karena pustaka berupaselddaronis). Situasi seperti
ini disebut sebagdibrary without walls

Untuk menyalin isi pustaka eektronis (CD-ROM, berlaternet) dapat dilakukan

dengan mengkopinya ke disket milik pengguna.
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PENUTUP

s Aplikas Teknolog Informasi Sistem Perpustakaan Sekolah di masa depan
Kemajuan teknologi informasi dapat dimanfaatkanawdallayanan perpustakaan
untuk lebih memperlancar, mempercepat dan mempearyalayanan. Dengan
teknologi informasi, semua koleksi pustaka di baepar perpustakaan yang
berjauhan dapat di integrasikan sehingga mempetmpe@acarian pustaka oleh
pengguna dari manapun.

Selain keuntungan dari teknologi informasi di athsperapa hal masih perlu
mendapat perhatian, antara lain :

1. Keterbatasan ketersediaan data untuk pengadaamggatdaeknologi informasi;

2. Kebiasaan membaca di kalangan kita yang belungiting

3. Keterbatasan dana

Pekembangan teknologi juga membantu untuk pengeyabaperpustakaan sekolah
karena pertumbuhan era informasi maka perpustad@aiah dapat mengenal lebih
pentingnya teknologi dan tidak ketinggalan jauh g#em perpustakaan lainnya.
Perpustakaan sekolah dapat membantu anak dalamembaggkan ilmu dan

pengetahuan.
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